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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS UDAYANA

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/ Tuhan Yang Maha
Esa karena atas asung kerta wara nugraha-Nya maka buku kumpulan makalah-makalah yang
di dikompilasi dalam bentuk proceeding untuk Seminar Internasional Bahasa dan Sastra Aus-
tronesia dan Nonaustronesia yang mengusung tema ‘Diaspora Bahasa Austronesia dan Non-
Austronesia di Indonesia’ dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Tema ini menjadi sangat
penting karena kita dapat memahami hubungan bahasa-bahasa baik yang berkerabat dan yang
tidak berkerabat, dan tergolong baik ke dalam rumpun bahasa Austronesia maupun Non-Aus-
tronesia. Kesamaan bahasa merupakan ciri penting yang diwarisi oleh penutur Austronesia yang
tersebar dari Madagaskar (barat) hingga Pulau Paskah (timur), Formosa/Taiwan (utara) dan
Selandia Baru (selatan). Para ahli telah dapat mengidentifikasi ciri-ciri umum penutur Austro-
nesia, meskipun telah terjadi interaksi dan perubahan secara budaya dan biologi berabad-abad
lamanya.

Ciri-ciri umum yang dimiliki oleh penutur Austronesia, antara lain (1) sebagian besar
penutur Austronesia di luar Melanesia dan Filipina memiliki ciri biologi yang dapat digolong-
kan sebagai ras Mongoloid Selatan (Southern Mongoloid); (2) secara budaya, penutur Austro-
nesia di masa lampau memiliki tradisi mentatto tubuh; (3) menggunakan layar pada sampan/
perahu; (4) secara etnografi maupun di masa prasejarah mempunyai gaya seni, dan ciri sosial
yang terkait dengan urutan kelahiran (birth order) untuk saudara kandung; serta (5) pemujaan
terhadap leluhur/nenek moyang yang dianggap cikal-bakal/pendiri keturunan ini perlu didis-
kusikan dalam seminar internasional ini karena Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Udayana
mengembangkan ilmu-ilmu bahasa, sastra, dan budaya.

Melalui kesempatan ini, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Koordinator Program Studi Magister (S2) dan Doktor (S3) I[lmu Linguistik Fakultas

[lmu Budaya Universitas Udayana Fakultas [lmu Budaya, Universitas Udayana atas
kerjasama yang baik sehingga Seminar Internasional Bahasa dan Sastra Austronesia
dan Nonaustronesia VIII bisa dilaksanakan secara berkesinambungan.

2. Para pemakalah, peserta Seminar Internasional Bahasa dan Sastra Austronesia dan
Nonaustronesia yang terdiri atas, peneliti dan/atau dosen bahasa, sastra, dan budaya,
mahasiswa, pekerja dan pengamat media sastra dan budaya, dan sebagainya yang
terlalu panjang bila disebutkan semuanya.

3. Panitia Seminar Internasional Bahasa dan Sastra Austronesia dan Nonaustronesia
Fakultas [lmu Budaya, Universitas Udayana yang telah bekerja keras mempersiap-
kan segala sesuatu yang terkait dengan penyelenggaraan seminar ini dengan sebaik-
baiknya.

Semoga Seminar Internasional Bahasa dan Sastra Austronesia dan Nonaustronesia yang
diselenggarakan oleh Program Studi Magister (S-2) dan Doktor (S-3) Ilmu Linguistik Fakultas
[lmu Budaya Universitas Udayana dapat memberikan pencerahan dan diharapkan bermuara
pada penyatuan Visi Fakultas [lmu Budaya, Unud yaitu memiliki keunggulan dan kemandi-
rian dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dengan ap-



likasi keilmuan yang berlandaskan kebudayaan.

Melalui kesempatan ini sekali lagi kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-be-
sarnya kepada semua pihak yang telah membantu kelancaran pelaksanaan seminar ini, dengan
harapan semoga Tuhan YME memberikan imbalan yang setimpal dengan pengorbanan Bapak/
Ibu sekalian. Kami juga tidak lupa mohon maaf apabila ada hal-hal yang kurang berkenan dan
semoga buku ini bermanfaat untuk kita semua.

Fakultas [lmu Budaya

Universitas Udayana
Dekan,

Prof. Dr. Ni Luh Sutjiati Beratha, M.A.



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Yang terhormat Ibu Dekan Fakultas [lmu Budaya, Universitas Udayana,

Yang saya hormati Ketua Program Studi Ilmu Linguistik S-2 dan S-3; para Ketua Program
Studi di lingkungan Fakultas [lmu Budaya. Ketua Asosiasi Peneliti Bahasa-Bahasa lokal, Para
pemakalah dan hadirin sekalian yang berbahagia.

Om Swastiastu

Kali pertama, marilah kita panjatkan puji syukur kehadapan Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan
Yang Maha kuasa karena atas berkat-Nya, Seminar Internasional Bahasa dan Sastra Austrone-
sia dan Nonaustronesia VIII dapat terlaksana sesuai jadwal yang telah direncanakan.

Dalam sambutan ini, ada beberapa hal yang ingin saya sampaikan terkait dengan peren-
caan seminar dan pelaksanaannya. Sebagai langkah awal, seminar ini ditetapkan dengan men-
gangkat tema “Diaspora Bahasa-Bahasa Austronesia danNonaustronesia di Indonesia”.
Pelaksanaan seminar ditentukan selama dua hari, yaitu pada hari Jumat—Sabtu, 15--16 Sep-
tember 2017 dan diikuti sekitar 200 peserta. Sambutan hangat kami rasakan dari berbagai pihak
yang terlibat dalam penyelenggaraan seminar ini. Agenda rutin berupa seminar intemasional
ini dapat menjadi ajang pertemuan dan tukar informasi dan para peneliti dan pecinta bahasa,
khususnya bahasa Austronesia dan Nonaustronesia yang berguna menambah wawasan, ilmu,
serta cakrawala informasi mengenai bahasa yang menjadi bagian penting dan budaya dan ke-
hidupan kita. D1 samping itu, seminar ini juga diharapkan dapat menciptakan relasi dan ko-
munikasi yang baik antarpeneliti dan penggiat kegiatan kebahasaan untuk mesinergikan kerja
sama untuk kebertahanan dan pengembangan bahasa-bahasa Austronesia dan Nonaustronesia.

Dalam seminar kali ini, para pemakalah dari berbagai negara hadir menyajikan maka-
lahnya, seperti Jerman, Timor Leste, Cina, Korea, dan juga Indonesia. Dari Indonesia, pe-
makalah dari wilayah Aceh hingga Papua berpartisipasi dalam seminar ini termasuk dari Aceh,
Riau, Palembang, Jakarta, Denpasar, Flores, Kupang, Manggarai, Medan, Lampung, Beng-
kulu, Banten, Makassar, Kendari, Surabaya, Mataram, Selong, Bandung, Surakarta, Se-
marang, Jember, dan Malang. Untuk itu, kami sampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih
pada para pemakalah kunci dan undangan yang berkenan hadir berbagi ilmu dalam seminar ini.
Tidak lupa juga kami berterima kasih kepada Bapak/lbu pemakalah pendamping dan pesena
seminar yang telah hadir dalam seminar ini. Tentu saja tanpa partisipasi dan kontribusi dari
Bapak/Ibu, kegiatan ini tidak mungkin dapat terselenggara dengan baik.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada Ibu Dekan Fakultas Ilmu Budaya, Uni-
versitas Udayana, Ketua Program S-2 dan S-3 Ilmu Lingustik, dan Ketua Asosiasi Peneliti
Bahasa-Bahasa Lokal, serta seluruh pemakalah dan panitia. Mohon maaf jika ada hal-hal yang
kurang berkenan selama penyelenggaraan acara atau kekurangsempumaan dalam prosiding,
buku panduan, atau hal lainnya. Semoga seminar ini mendatangkan manfaat dan berkat keil-
muan bagi semuanya.

Shanti, Shanti, Shanti Om.
Ketua Panitia
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PENGANTAR

Prosiding ini adalah kumpulan makalah yang disajikan pada Seminar Internasional Bahasa dan
Sastra Austronesia dan Nonaustronesia VIII yang diselenggarakan pada tanggall5--16 Sep-
tember 2017 di Aula Widya Sabha Mandala Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Udayana, Jalan
Pulau Nias No. 13 Denpasar.

Dukungan yang luar biasa kami dapatkan dari seluruh pihak yang terlibat dalam semi-
nar ini sehingga acara dapat terselenggara dengan baik sesuai harapan. Seminar kali ini terse-
lenggara berkat kerja sama antara Program Studi Magister dan Doktor Ilmu Linguistik, Fakul-
tas [lmu Budaya, Universitas Udayana dan Asosiasi Peneliti Bahasa Bahasa Lokal. Kontribusi
dari para pemakalah kunci, undangan,dan pendamping memberikan arti yang sangat besar bagi
penyelenggaraan seminar ini. Pemakalah yang menjadi penyaji dalam seminar ini berasal dari
sejumlah negara, seperti Jerman, Timor Leste, Cina, Korea, dan Indonesia. Dari Indonesia,
tercatat sejumlah pemakalah dari berbagai institusi di berbagai wilayah Nusantara. Tercatat
abstrak dan makalah datang dari daerah Aceh, Bali, Flores, Kupang, Manggarai, Medan,
Lampung, Bengkulu, Banten, Makassar, Jakarta, Pekanbaru, Palembang, Kendari, Surabaya,
Mataram, selong, Bandung, Surakarta, Semarang, Malang, hingga Papua. Prosiding ini di-
harapkan dapat bermanfaat sebagai dokumentasi karya akademik para pemakalah yang sekali-
gus juga berguna untuk menambah wawasan keilmuan bidang linguistik dan sastra, khususnya
bahasa dan sastra Austronesia dan Nonaustronesia. Prosiding ini memuat berbagai pemikiran
dan hasil penelitian para pemakalah seputar perkembangan bahasa dan sastra Austronesia dan
Nonaustronesia dari berbagai fokus analisis, baik mikro, makro, maupun terapan.

Mohon maaf jika ada masih banyak kekurangan dan kesalahan yang ditemukan karena
kami yakin tidak ada sesuatu yang bersifat sempurna. Namun, kerja keras telah diupayakan
untuk mencoba mengurangi terjadinya kekeliruan. Mudah-mudahan seminar dan prosiding ini
memberikan manfaatnya bagi kita semua.

Panitia
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FOREWORD

This proceeding contains papers presented in the 8" International Seminar on Austronesian
and Nonaustronesian Languages and Literature which was held on September 15-16", 2017 at
Widya Sabha Mandala Auditorium, Faculty of Arts, Udayana University, on Jalan Pulau Nias
No. 13 Denpasar.

We have got contribution and support from all parties that have participated in this semi-
nar. This seminar was held by the Master and Doctorate Study Programs of Linguistics, Faculty
of Arts, Udayana University in collaboration with the Local Languages Researcher Association.
We appreciate for the contributions from the keynote speaker and paper presenters. The paper
presenters in this seminar come from several countries, such as Australia, Germany, Timor Les-
te, China and Indonesia. The Indonesian presenters come from some places in Indonesia, they
are from Aceh, Bali, Flores, Kupang, Manggarai, Medan, Lampung, Bengkulu, Banten, Makas-
sar, Jakarta, Pekanbaru, Palembang, Kendari, Surabaya, Mataram, Selong, Bandung, Surakarta,
Semarang, Malang, and also Papua. We do hope that the proceeding can be beneficial to the
speakers as academic documentation and to enrich knowledge on linguistics and literature,
especially on Austronesian and Nonaustronesian languages and literature. This proceeding con-
tains various insight and results of research dealing with the development of Austronesian and
Nonaustronesian language and literature from various aspects of analysis which include micro,
macro, or applied linguistics.

This proceeding is far from being perfect, thus we do apologize for the limitation and
if there is something inconvenient. However, hard work had been done to reduce errors. We do
hope the seminar and proceeding can be beneficial to all of us.

Committee
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MYSTIFICATIONS THROUGH NOMINALIZATION
IN BALINESE LANGUAGE: A SFL PERSPECTIVE
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Abstract

Language to some extent is ideological. It sometimes defocuses or altogether conceals aspects of
realities. Information is sometimes mystified through grammatical construction. In transitivity system
of SFL (Halliday and Matthiessen, 2014) a speaker may conceal process through nominalization.
Nominalization concerns deverbalization of verbal construction. Verb is reduced to thing. This study is
to find out the constructions and the types of Balinese nominalization based on the underlying process.
The result shows that in Balinese language nominalization can be formed through affixation process.
It is generally characterized by the use of prefix pe- (pa-) or ke- (ka-) and suffix —an. The base of the
nominalized forms in Balinese represents process, circumstance, phenomenon and attribute. When the
base of the noun represents process, it is worded as verb; when it represents circumstance, it is worded
as adverb of time; when it represents phenomenon, it is worded as adjective; and when it represents
attribute, it is worded as adjective or noun. Balinese language becomes a unique language since the base
of its nominalized forms can be worded as adverb of time. Based on their underlying process, the types
of nominalization in Balinese include: a) nominalization: Material/Action/Intention/Non-Transactive;
b) nominalization: Material/Action/Intention/Transactive; c¢) nominalization: Material/Event/Non-
Transactive; d) nominalization: Mental; ¢) nominalization: Relational; and f) nominalization: Verbal.

Keywords: nominalization, deverbalization, affixation process, transitivity.

INTRODUCTION

Language in its function is used to express ideational meaning, interpersonal meaning
and textual meaning. In Systemic Functional Linguistics (SFL) proposed by Halliday

and Matthiessen (2014) ideational meaning is realized by grammatical structure through its

transitivity system.

The grammatical structure chosen to express experience is influenced by the user of the
language. A speaker will face a range of choices in how to represent the activity or the social
actor involved. When he or she wants to defocus or altogether conceal activity, process can be
concealed and nominalization is one of the ways of process concealment. In SFL, nominalization
involves the reification of processes and processes are reduced to ‘things’ (Hart, 2014: 33).

Nominalization as a form of deverbalization is very common among languages. It is also
found in Balinese language, in that a process is not represented as a process. In English the
word classes which can be the base of nominalization are verb and adjective, such as found in
development whose base is develop worded as verb and in kindness whose base is kind worded
as adjective. This present study is to find out whether Balinese nominalization also has such
characteristics. By using Halliday’s transitivity system, this study is to answer the questions:

a. What are the constructions of Balinese nominalization?

b. What components are mystified in Balinese nominalization?

Transitivity structure is the grammatical choice that realizes ideational function. It includes
component of process, participant and circumstance. Process is categorized into material,
mental, verbal, existential, relational, and behavioural process. Material process is of two kinds,
they action and event process. It can also be intention and supertention process and also process
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which is transactive or nontransactive.

Participants involved in transitivity structure are determined by its type of process. Material
process is process of doing and happening and the participants involved include Actor, Goal,
Scope, Attribute, Client and Recipient. Mental process as process of sensing has participants
of Senser and Phenomenon. Verbal process is process of saying. The participants involved
include Sayer, Receiver, Verbiage. Existential process has Existent as its participant. Relational
process is process of being and its participant includes Carrier/Attribute or Token/Value. The
participants of behavioural process are Behaver and Behaviour. The transitivity analysis of the
clause She built the house for the kids (Martin, et al., 2010: 103) is as follows.

She built the house for the kids

Actor Process: Material Goal Client

Language is used to communicate about the world, comment on the world, and try to
convince one another (Hart, 2014: 1). When language is doing its function, the transitivity
structure realized through lexicogrammatical construction is not always used to express realities.
The event and social actor involved are not explicitly expressed. So language is sometimes
ideological and there is a kind of transformation in language. Nominalization is one of the
forms of transformation which bears ideological content.

Nominalization involves the concealment of process. Process is reduced to ‘things’.
Halliday and Matthiessen (2014: 729) mentioned that by this device, processes (congruently
worded as verb) and properties (congruently worded as adjectives) are reworded metaphorically
as nouns, instead of functioning in the clause, as Process or Attribute, they function as Thing in
the nominal group.

To trace the process, the nominal group of coffee-maker (Booij, 2005: 216) can be elaborated
as follows.

Someone make coffee

Actor Creative Material Process Goal

He is a coffee-maker
Carrier Attributive Relational Process Attribute

The data of this study were drawn from a book of a collection of Balinese short stories.
The title of the book is Biur: Pupulan Cerpen Basa Bali (Santha, 2002). The writer of this book
has written and published various literary works which include poem, short stories and novel.
Nominal groups categorized as nominalization construction found in the data source were
paraphrased by applying transitivity analysis in order that the components implied in it and the
base of the construction could be examined. The analysis is completed with the congruent form
of the nominalized form under study to identify its concealed component.

DISCUSSION

In Balinese language nominalization is formed through affixation process. The base of the
nominalization includes process, circumstance, phenomenon, and attribute. The types of
nominalization based on the Process concealed are various. The types of Process which may
be concealed by the speaker include material, mental, relational and verbal process. Material
process which is mystified through nominalization construction is of three types. They are
Action/ Intention/Non-Transactive Material Process, Action/ Intention/Non-Transactive
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Material Process and Action/Intention/Transactive Material Process. The followings are the
types of Balinese nominalization found.

Nominalization: Material/Action/ Intention/Non-Transactive Process

Process of Material/Action/ Intention/Non-Transactive can be concealed through nominalization
in Balinese. Process which is realized by verbal group becomes the base of the nominalization.
The verbal groups found include megaé (meaning ‘to work’) and melajah (meaning ‘to study’).
Through affixation process, megaé is mystified in noun pegaén (meaning ‘work’) and melajah in
papelajahan (meaning ‘knowledge’). How the two verbs are concealed through nominalization
is elaborated in the form of clause analysis.

a. Kelés rasané tulang méméné makejang. Dumadak Luh Sari tusing nawang tekén pegaén
mémén¢ ibusan. (p.25)

Meéme megaé
mother work
Actor Process:

Material/Action/Intention/Non-Transactive

Memé ngelah pegaén

mother has work

Carrier Process: Relational/Possessive/Attribu-  Attribute
tive

In this analysis megaé fills the slot of Process and pegaén the Attribute of Process of Relational
and Possessive which means that it functions as noun.

c. Dumadak tingkah laku ané jelé-jel¢ ané tan patut timuh di guminé, nyidayang baan tiang
muceh satondéné mamurti baan papelajahan tiangé ané bakatang tiang di sekolah (p.35).

Tiang melajah di sekolah
1SG study at school
Actor Process: Material/Action/Intention/  Circumstance

Non-Transactive

Tiang maan papelajahan di sekolah

1SG get science at school

Actor Process:  Material/ Goal Circumstance
Action

This analysis shows that melajah is as Process and papelajahan is as Goal.

Nominalization: Material/Action/Intention/Transactive Process

Balinese verbal groups of Process: Material/Action/Intention/Transactive can also be as the base
of nominalization. Such verbal groups found in the data source include ngantung and matemu.
ngantung which is a verbal group is as the base of the nominalized form of pegantungan and
matemu in the noun patemuan. Through transitivity analysis, ngantung and matemu fill the
position of Process, while pegantungan fills the position of Value and patemuan the position of
Phenomenon. ngajeng as verbal group of Process: Material/Action/Intention/Transactive is also
concealed in nominalization, but this verb does not become the base of its nominal group. The
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base of the nominalized form is filled by Circumstance of semeng (meaning ‘in the morning’).
a. Buina mémé ngelah pianak tuah cening dogén aukud. Satmaka buah basang, pegantungan
urip méméné tuah cening (p.17).

mémé ngantung
I lean
Actor Process: Material/Action/Intention/Transactive
cening dadi
2SG become
Token Process:

Relational/Identifying

urip tekén cening
life to you

Goal Circumstance
pegantungan

life holder

Value

c. Tiang sujatinné sampun putus rembugan ibi sanje lakar ka Badung dinané mangkin nunas
lédang Bapak lan Ibu ngicén patemuan okan Bapaké ring panak tiangé Iwan (p.37).

okan Bapakeé

son POSS 2SG

Actor

Bapak lan Ibu

28G

Senser

matemu

met

Process:
Material/Action/Intention/Trans

ngicén
agree with

Process:
Mental/emotive

panak tiangé Iwan

Goal

patemuan ...
meeting

Phenomenon

e. “Nah, kanggoang nasi goréng anggon panyemeng. Ambil rantangé paturu mabesik ajak
dadua.” (p.45)

Sami
all
Actor

nasi goreng
fried rice
Token

ngajeng
eat

Process: Material/Action/Transactive

anggon
is for

Process: Relational/Identifying

nasi goréng semeng (an)

fried rice in the morning

Goal Circumstance

penvemeng
breakfast

Value

Nominalization: Material/Event/Non-Transactive Process
In Balinese nominalization, memargi as found in the data source belongs to Process: Material/
Event/Non-Transactive. Through nominalization, this verbal group becomes the base of
pamargin. Through the analysis of transitivity structure, memargi fills the function of Process
which means that it belongs to verb class and pamargin fills the position of Carrier. This shows
that pamargin implies Process of memargi.
- Punika awinan pamargin montoré sayan suw¢ sayan ngalonang. Ical manah ipuné pacang
ngebut mangda gelis rauh jumah, ... (p.18).

montoré
motorbike
Actor

memargi
run

Process: Material/Event/Non-Transactive
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pamargin montoré [ ] ngalonang
speed motorbike POSS get slower
Carrier Process: Relational/Attributive Attribute

Nominalization: Mental Process

Concealment of Mental Process is also found in Balinese nominalization. The examples of
the verbs include merasa and tresna ring. But when these verbs are concealed, the base is not
always filled by verb. The base can also be filled by Phenomenon.

a. Kasedihanné sané kaalamin antuk Madé Sayang tan bina kadi kasengsaranné sané alamin
ipun dawegé kantun ring Lombok (p.38).

Madé Sayang merasa sengsara

Madé Sayang feel unhappy

Senser Process: Mental/Reaction Phenomenon
Ipun ngalamin kasengsaran
3SG face unhappiness
Carrier Process:Relational Attribute

Identifying/Possessive

c. Nanging Mad¢ Sayang rasa pitresnané¢ kakaput antuk kagungan baktiné ring Ida Sang Hyang
Widhi majalaran ngamargiang brahmacari (p.38).

Madé Sayang tresna ring kurenan ipuné
Madé Sayang love wife 3SG Poss
Senser Process: Mental/Operative Phenomenon
pitresna né kakaput antuk ...

love 3 SG POSS hide PAST PART. by

Actor POSS Process: Material/Action/Receptive ~ Circumstance

Nominalization: Relational Process

Nominalized forms such as kaiwangan, kapelihan, kawentenan and kapiutangan as found in
the data source imply Relational Verb in it. In kaiwangan the base is an adjective phrase, that is
iwang. In transitivity structure it belongs to Attribute, the verb concealed is meduwe which fills
the position of Attributive Relational Process. In kapelihan the base is filled by pelih which is
also an adjective phrase. The verb implied in kapelihan is merasa. The base of kawentenan is
wenten. It 1s a verb and in its transitivity structure it belongs to Attributive Relational Process.
In general when Relational Process is concelaed in nominalized form, what becomes the base
is Attribute. Another example is found in kapiutangan.

a. Tiang gumanti jagi nunas kaiwangan pianak tiange Iwan, tur ledangang antuk ketambetan
ipune jadma ubuh saking alit tan uning ring bapa ajak tiang lacur deriki (p.37).

pianak  tiange meduwe iwang
son 1SGPOSS have mistakes
Carrier Process: Attribute

Relational/Attributive
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Tiang nunas kaiwangan pianak tiange
1SG beg apologize son 1SG POSS
Actor Process: Material Goal

c. la merasa teken kapelihanne ngawenang Wayan Kardi sengkala nganti buntung batisne
(p.67).

la ngelah pelih
3SG have mistakes
Carrier Process: Relational/Attributive Attribute
Kapelihan ne ngawenang Wayan Kardi sengkala
mistake 3SG POSS make Wayan Kardi
Actor Process: Goal Attribute
Material/Event

e. Sami sane ningalin kapengapenga ... bengong ningalin kawentenan memene Made Ary
asapunika (p.38).

Memene Made Ary wenten asapunika
mother POSS Made Ary be like that
Carrier Process: Attribute

Relational/Attributive

Sami bengong ningalin kewentenan memene Made Ary
all speechless see condition mother POSS Made Ary
Senser Circumstance Process: Mental/Perceptive ~ Phenomenon

g. Kapiutangan tiange teken Ibu sing sida baan tiang mayah kayang aidupan tiange aji artha
brana (p.50).

Tiang ngelah piutang teken Ibu

1SG have debt to 2SG

Carrier Process: Relational/Possessive/Attribute Attribute Circum.
kapiutangan tiange teken Ibu sing sida baan tiang  mayah

debt 1SG POSS to 2SG cannot by 1SG pay PAST PART

Goal Circum. Process NEG Process: Material/Action/Receptive

Nominalization: Verbal Process

When Verbal Process is implied in nominalization, it becomes the base of the nominalization
form. Verbal Process found in the data source includes ngeraos, ngandika and mesaut. They all
become the base of nominalization. The nominalization that can be formed from those verbs are
reraosan, pangandikan and pesaut.

a. Makejang reraosane ento kapatutang baan Luh Sari timpal memene ane madagang kopi.
Buktine anake ane teka maubad kemu sayan ngaliunang dogen (p.23).
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Wirabakha ngeraos
Wirabakha say
Sayer Process: Verbal/Neutral
Reraosane ento kapatutang baan Luh Sari
speech DET agree PAST PART by Luh Sari
Phenomenon Process: Mental/Cognitive Senser
c. “... Sakewala ingetang, jani Wira nyemak adin baan rahayu mani puan mare jelek eda nyen
kutanga.” Aketo pangandikanne ajin memene teken meme, ... (p.30).
Ajin meme ngandika
father 1SG POSS say
Sayer Pro: Verbal
Aketo [ ] pangandikanne teken meme
like that [ ] answer 3SG POSS to 1SG
Token Process: Relational/Identifying Value Circum.

e. Sapunika pesaut memene. Iwan masaut sada banban nanging sendu (p.19).

Memene mesaut sapunika
3SG POSS mother say that
Sayer Process: Verbal/Neutral Verbiage
sapunika [] pesaut memene
that [] answer 3SG POSS
Token Process: Relational/Identifying Value

CONCLUSION

Nominalization in Balinese can be formed through affixation process. It mystifies process
and other elements of transitivity structure involved. The types of process concealed through
nominalization include material, mental, verbal and relational process. Balinese nominalization
is generally characterized by the use of prefix pe- (pa-) or ke- (ka-) and suffix —an. The base of
the nominalization includes process, circumstance, phenomenon, and attribute. Circumstance
worded as adverb of time and represented as the base of Balinese nominalized form makes
Balinese language a unique language.
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